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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sekilas Tentang MA Raudhatusysyuban 

Berdirinyai MA Raudatusysyuban diawali oleh ipemuda iSungai iLulut 

yang masih iberstatus isebagai mahasiswa iIAIN iAntasari iBanjarmasin Drs. H. 

Muhammadi Idris HM, atas inisiatifnya mengundang iteman-teman ilainnya (Drs. 

H. iNoor iAsyikin, iDrs. H, iAsmara Saibi idan Drs. iJamhuri iHJ dkk). 

Bermusyarakat idengan imasyarakat Sungaii Luluti untuk mendirikani Madrasah 

guna mempersiapkan masai depani generasii muslim, karena mereka akan dapat 

berperani aktifi di tengah iglobalisasi idan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, iserta iderasnya arusi informasii dan ikomunikasi. iDengan iusaha ikeras, 

atas dukungan ipara itokoh imasyarakat idan itokoh iagama iIslam serta serta 

seluruh ielemen imasyarakat idan ipemerintah, maka berdirilah perkumpulan 

Aliyah pada tahun 1988, iyang isebelumnya isudah iberdiri sebagai iMadrasah 

Tsanawiyahi ipada itahun 1985 idi bawah inaungan iYayasan iPendidikan iIslam 

Manbauli Khairiyah, iyang sekarangi menjadii Yayasani Pendidikan 

Raudatusysyuban. 

Dengani segalai keterbatasani sarana dani prasana, bahkani untuki proses 

belajari mengajarnyai pun imenggunakan ibangunan sementara, inamun idengan 

semangat ipengabdian idan ibadahi proses belajar imengajar tetap berjalan. Gedung 
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Madrasahi Aliyahi terletak idi Jl. Veteran iKm. 6 Rt. 4 iSungai Lulut iKab. Banjar.  

Berkat kegigihannya, Madarasyah Aliyah Raudatusysyubani akhirnya ieksis hingga 

saat ini, sehingga mampu ikut serta dalami pengembangan ilmu ipengetahuan 

berbasisi Islam untuki melahirkani generasii muda menjadii penerusi dan tumpuan 

bangsa. 

b. Identitas Madrasah 

1) Nama Madrasahi  : MA Raudhatusysyuban 

2) Alamat Madrasahi 

a) Jalani    : Jl. iVeteran iKm. 6 RT. 4 No. 223 iKode Pos. 70653 

b) Kelurahan/Desai : Sungai Luluti 

c) Kecamatan i  : Sungai Tabuki 

d) Kabupaten i   : Banjari 

e) Provinsii    : Kalimantan Selatani 

3) Nomor Telepon i  : (0511) 6744951i 

4) Nama Yayasani   : Yayasan Pendidikan Raudahatusysyuban 

5) Status Madrasahi  : Swastai 

6) SK Akredetasii   : BAN-S/M/00855i/2010i 

a) Nomori    : BAN-S/M/00855i/2010i  

b) Nilaii    : 76 (B)i 23 Nopember 2010 

c) Tanggali    : 23 November 2010 i 

7) NSMi    : 1312630330016 

8) Tahun Berdirii    : 1988i 

9) Nama kepala Madrasahi : Drs. M. iIdris iHM (Haji Masyukur) 



62 
 

 
 

10) SK Kepala Madrasahi 

a) Nomori    : 316/KEP-YP-RSY/2017i 

b) Tanggali    : 17 Julii 2017ii 

Tabel 4.1 Jumlah Siswa 

Tingkat Kelasi 
Siswa 

iJumlahi 
iLaki-lakii iPerempuani 

iKelas Xi 31 38 69 

iKelas IXi 45 47 92 

iKelas XIIi 37 28 65 

Jumlah Total 113 113 226 

(Sumber: TU MA Raudhatusysyuban, 2023) 

c. Kegiatan Pembelajan Akademik 

Kurikulumi yangi digunakani MAi Raudhatusysyuban iadalah ikurikulum 

tingkati satuani Pendidikani (KTSP) dani Kurikulumi 2013i untuki kelas 11 idan 

kelas 12. Kurikulum ini imencakup idelapan istandar: 1) istandar iisi, 2) istandar 

proses, 3) istandar ikompetensi ilulusan, 4) istandar pendidikan itenaga 

kependidikan, 5) standari saranai dan iprasaran, 6) standar pengolahan, 7) istandar 

pembiayaan, idan 8) istandar ipenelitian. Sedangkan untuk kelas pada tahun ajaran 

2023/2024 ini menggunakan kurikulum merdeka.i Kegiatan ipembiasaan 

membacai Al-Qur’ani dilaksanakani setiapi pagii (kecualii harii senini dan ihari 

jum’at) ijam i07.30 s.d. 07.45 

Waktu ikegiatan belajar dan mengajar MA Raudhatusysuban antara lain 

sebagai berikut: 

a) Intrai kulikuler dilaksanakani pagii harii jami (07.30 s.d 16.10) isebanyak 12 

jami pelajarani pada ihari senin-kamisi dan 7 jami pelajarani pada ihari ijum’at, 

dimulai pada jam (07.30 s.d. 11.30). 
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b) Ekstra kulikuer yang ada di MA Raudhatusysyuban terdiri dari Rohis, silat, 

PMR, Drumband, Tahfidz, Olahraga dan pramuka yang dilaksanakan isatu 

minggui sekalii setelahi selesaii kegiatani pembelajarani intrai kulikuler pada 

hari selasa dan rabu. Adapun keterampilan yang ada di MA Raudhatusysyuban 

terdiri dari computer, tata boga, tata busana, dan otomotif yang dilaksanakan 

setelah kegiatan pembelajaran intra kulikuler pada hari senin, kamis, dan 

jum’at. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada penelitian ini pelaksanaan pembelajaran dimulai pada tanggal 6 November 

sampai dengan 21 November. Sebelum pelaksanaan pembelajaran tersebut 

berlangsung peneliti terlebih dahulu melakukan observasi. Adapun materi yang 

diberikan adalah trigonometri. Peneliti melakukan persiapan sebelum mengajar 

dikelas, persiapan tersebut meliputi materi, soal diskusi serta instrument tes yang 

akan mengukur hasil belajar peserta didik. Pembelajaran berlangsung selama 3 kali 

pertemuan setiap kelasnya termasuk tes akhir (posttest) pada masing-masing kelas. 

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Hari/Tanggal Pertemuan Jam kelas 

1. Selasa, 14 Nov 2023 I 14.45-16.10 

Kelas kontrol (Xb) 2. Senin, 20 Nov 2023 II 07.40-09.00 

3. Selasa, 21 Nov 2023 III 14.45-16.10 

4. Selasa, 14 Nov 2023 I 13.45-14.45 
Kelas eksperimen 

(Xc) 
5. Senin, 20 Nov 2023 II 09.25-10.35 

6. Selasa, 21 Nov 2023 III 13.45-14.45 

 

3. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari peserta didik kelas Xc dan Xb yang menjadi 

sampel idalam ipenelitian iini. Dari ipenelitian iini terdiri dari idua ivariabel iyang 

terbagi menjadi ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat. Adapun variabel bebas 
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dalam penelitiani inii adalahi Modeli Pembelajarani PjBL dengan pendekatan 

STEM (𝑋), serta variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 

didik (𝑌) kelas Xc dan Xb MA Raudhatusysyuban. 

Data untuk hasil belajar peserta didik tersebut diperoleh dari instrument yang 

berupa tes. Tes diberikan kepada masing-masing kelas setelah pembelajaran materi 

berakhir (posttest). Tes tersebut diberikan kepada 47 responden dari kelas Xc dan 

Xb. Sebelum melakukan pengambilan data pada kelas yang menjadi sampel, 

instrument berupa tes tersebut di uji coba terlebih dahulu pada 15 responden yang 

berasal dari kelas XII MIA MA Raudhatusysyuban. Setelah di uji coba dan 

mendapatkan data, langkah selanjutnya di validasi dengan menggunakan SPSS 27. 

Uji validitas instrument tes tersebut disajikan dalam bentuk tabulasi data (table 3.5) 

dan adapun uji reliabilitas dijelaskan pada (table 3.6). 

Prosuder penelitian ini melibatkan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan pendekatan STEM dalam pembelajarannya. Tes akhir 

(posttest) dilakukan pada tanggal 21 November. Hasil dari posttest tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk menilai hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajan Problem Based Learning 

pendekatan STEM dalam kelas eksperimen. 

Peneliti menggunakan beberapa metode dalam penelitian ini yang terdiri dari 

observasi, dokumentasi dan tes. Metode observasi digunakan untuk mnegamati 

kondisi sekolah, terrutama pada kelas yang menajdi focus pada penelitian ini serta 

proses pembelajaran matematika. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang guru dan peserta didik di sekolah yang dilakukan 
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penelitian, termasuk pengambilan foto yang mendukung idalam ipenelitian iini. 

Metode tas idigunakan iuntuk menilai ihasil ibelajar ipeserta ididik pada materi 

trigonometri. Tes ini diberikan kepada sampel penelitian yaitu kelas Xc dan Xb MA 

Raudhatusysyuban. 

4. Analisis Data 

Data di analisis dan dilakukan pengujian hipoteses yang diajukan. Adapun 

hipotesis yang diajukan ialah apakah iterdapat iperbedaan isignifikan ihasil ibelajar 

pesertai didiki padai pembelajaran matematika iyang imenggunakan imodel 

pembelajarani PjBL dengan pendekatan STEM dengani pembelajarani 

ikonvensional. iPada ipenelitian iini, model pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

STEM dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan antara pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dengan 

pembelajaran konvensional, sehingga diterima 𝐻a dan ditolak 𝐻0. 

Tabel 4.3 Jumlah Sampel dan Rata-Rata Nilai Posttest 

Variabel Jumlah Siswa (n) Nilai Posttest 

Kelas eksperimen (Xc) 23 70,93 

Kelas Kontrol (Xb) 24 47,94 

 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik maka dilakukan tes akhir di kelas 

eksperimen dan kelas control. Berdasarkan table di atas diketahui bahwa tes akhir 

yang dilakukan pada kelas eksperimen yang diikuti 23 ipeserta ididik idengan inilai 

rata-ratai posttest nya yaitu 70,93, sedangkan pada kelas control yang diikuti 24 

pesertai didiki dengani nilaii rata-ratai posttest nya yaitu 47,93. 
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Tabel 4.4 Pesrsentase Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas Eksperimen 

Skor Akhir Jumlah Siswa Persentase Kriteria 

90 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 0 0% Sangat tinggi 

75 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 90 11 47,86% Tinggi 

60 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 75 8 34,79% Sedang 

40 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 60 4 17,39% Rendah 

𝑠𝑘𝑜𝑟 < 40 0 0% Sangat rendah 

 

Tabel 4.5 Persentase Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas Kontrol 

Skor Akhir Jumlah Siswa Persenatse Kriteria 

90 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 0 0% Sangat tinggi 

75 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 90 0 0% Tinggi 

60 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 75 2 8,33% Sedang 

40 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 60 16 66,66% Rendah 

𝑠𝑘𝑜𝑟 < 40 6 25% Sangat rendah 

 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Dalam penelitian inni dilakukan pengujian hipotesis, dan sebelum hipotesis 

diverifikasi maka dilakukan uji analisis data hipotesis berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Ujii normalitasi ialah pengujian terhadap data yang dilakukan iuntuk 

mengetahuii apakahi datai padai setiapi kategorii kelasi dalami penelitian 

berdistribusii normali atau itidak. iUji inormalitas pada penelitian iini idilakukan 

dengani bantuani programi computer iSPSS versi 27 dani ujii normalitasi pada idua 

kelasi tersebuti dilakukani dengani ujii Kolmogros-Smirnovi idengan ijumlahi data 

23 pesertai didik ipada kelas ieksperimen dan 24 ipeserta didik ipada kelas control. 

Setelah dilakukan pengolahan data uji normalitas, maka dapat dilihat dari output 

SPSS pada table berikut: 
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Table 4.6 Uji Normalitas Hasil Belajari  

Tests of Normality 
 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai 

siswa 

kelas_eksperi

men 

.129 23 .200* .961 23 .494 

kelas_kontrol .103 24 .200* .972 24 .725 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 27) 

 

Berdasarkani hasil uji inormalitas output idi atas idapat dilihati dari ikolom 

Kolmogorov-Smirnovi bahwai nilaii posttest kelasi eksperimeni ialah 0,494 ≥ 0,05 

dani nilaii posttest pada kelasi control ialah 0,725 ≥ 0,05. iMaka iberdasarkan 

kriteriai pengambilani keputusani dapati diputuskani bahwai 𝐻0 diterimai dan 𝐻a 

ditolak. iOleh karena itu, dapat idisimpulkan bahwa data yang didapat idari ikelas 

eksperimen dan kelas control iberdistribusi inormal. Hasil lengkap ioutput iuji 

normalitas imenggunakan SPSS versi 27 dapati dilihat pada ibagian lampiran. 

b. Uji Homogenitasi 

Ujii homogenitas bertujuan menentukan apakahi data yang ada dalam uji t 

homogen atau tidak. Pengujian homogenitas tersebut dengan menggunakan 

bantuani programi computer SPSSi versii 27. iPengujian homogenitas idilakukan 

dengan uji Test ofi Homogenety of iVariances pada Onei Way iAnova. Data hasil 

ujii homogenitas dapat idilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Peserta Didik 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai siswa Based on Mean .982 1 45 .327 

Based on Median 1.004 1 45 .322 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.004 1 44.495 .322 

Based on trimmed mean .981 1 45 .327 

(Sumber: Output olah data dengan SPSS versi 27) 

 

Berdasarkani hasil pengolahani data ujii homogenitasi diperolah inilai sig. pada 

Based on Mean adalah 0,327 ≥ 0,05, sehingga keputuan yang diambil bahwa 𝐻0 

diterima. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ikelompok data imemiliki ivarian 

yang homogen (sama). 

c. Uji t 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, kedua data ditemukan 

berdistribusi normal dan mempunyai varian yang homogen. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji t. tujuan uji t untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas control. iUji ihipotesis 

(uji t) dalami perhitungan inilai ini iadalah Independenti Samplei t-Testi dengan 

taraf signifikan 0,05 dan p – value Sig (2 tailed), untuki membandingkani rata-rata 

duai kelompoki yangi tidaki berhubungani satui sama ilain. Pengolahan data ini 

dibantu dengan menggunakan SPSS 27. Uji ini digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah hipotesis diterima atau tidak, berdasarkan hipotesis penelitian 

yaitu: 
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𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika iyang imenggunakan imodel ipembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM dengani pembelajarani konvensional. 

𝐻a : Terdapati perbedaani signifikani hasil belajar peserta didik ipada 

pembelajaran matematika iyang imenggunakan imodel ipembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM dengani pembelajaran ikonvensional. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai 𝛼 ≥ 𝑠𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑), maka 𝐻a diterima. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai 𝛼 < 𝑠𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑), maka 𝐻a ditolak. 

Tabel 4.8 Rata-rata dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Varibel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Rata-Rata 70,93 47,94 

Standar Deviasi 8,847 10,570 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada kelas eksperimen nilai rata rata 

(maen) sebesar 70,93 dan untuk nilai standar deviasi (Std. Deviation) sebesar 8,847 

untuk nilai posttest. Sedangkan pada kelas control inilai irata-rata i(mean) isebesar 

47,94 dani untuk nilaii standari deviasii (Std. Deviation) sebesar 10,570 untuk nilai 

posttest. Sehingga, irata-rata nilai posttest ipeserta ididik ipada ikelas ieksperimen 

dengan mengunakan imodel ipembelajaran Problemi Basedi Learningi dengan 

pendekatan STEM 70,93 > dibanding pembelajaran yang hanya 

menggunakanpembelajaran konvensional agar terjawab apakah afektif 

ipenggunaan imodel pembelajaran STEM iterhadap ihasil ibelajar ipeserta didiki 

pada mata pelajaran matematika di MA Raudhatusysyuban dengan menggunakan 

analisis Independent Sampel t-Test berikut ini: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Kelompok 
iHasil Uji ti 

iSig. (2-tailed)i 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Eksperimen 
8,070 2,014 < 0,001 

Kontrol 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 8,070 > 2,014. Adapun nilai Sig. (2-tailed) sebesar (< 0,001) dengan 

nilai 𝛼 = 0,05. Hal tersebut menyatakan bahwa nilai 𝛼 = 0,05 lebih besar dari nilai 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu (0,05 > (<0,001)). Sehingga keputusan yang diambil ialah 

𝐻a diterima dan 𝐻0 ditolak. 

Berdasarkani hasili uji hipotesis (uji t) dapat disimpulkan ibahwa iterdapat 

perbedaani signifikani hasil belajar peserta didiki pada pembelajaran yang 

menggunakan imodel ipembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dengan 

pembelajaran konvensional. Sehingga, dapat dinyatakan ibahwa ipenggunaan imodel 

ipembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM afektif terhadap ihasil belajar ipeserta 

didik MA Raudatusysyuban. 

 

B. Pembahasan 

Penelitiani ini ibertujuan untuki mengetahuii efektivitasi model ipembelajaran 

PjBL dengan pendekatan STEMi terhadapi hasil ibelajar peserta didiki kelasi X MA 

Raudhatusysyuban pada materi trigonometri. Penelitian ini melibatkan sebanyak 47 

peserta didik sebagai sampel, sampel tersebut iterbagi atas idua kelasi yakni kelasi 

Xc isebagai ikelas ekperimen idan ikelas Xb isebagai ikelas icontrol. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan setiap kelasnya. Pada kelas eksperimen 
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kegiatan belajar mengajar imenggunakan imodel pembelajarani PjBL dengan 

pendekatan STEM dan ikelas control menggunakan pembeleajaran ikonvensional. 

Berdasarkan penyajian dan analisis data di atas, menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dimana nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 hasil belajar peserta didik sebesar 8,070, sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di taraf 

signifikansi 5% sebesar 2.014. sehingga, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM afektif terhadap hasil belajar peserta 

didik di kelas X MA Raudhatusysyuban pada materi trigonometri. 

Padai penelitiani ini juga menunjukkan ibahwa imodel ipembelajaran PjBL 

dengan pendekatan STEM dapati meningkatkani hasili belajar pesertai didik 

dibandingkani dengan pembelajaran yang imenggunakan metode ipembelajaran 

ikonvensional. iDengan menggunakan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM ipeserta lebih aktif dan kreatif dalam menentukan solusi pada 

masalah yang diberikan, serta peserta didik lebih bersemangat untuk berdiskusi 

dengan teman sekelas. Peneliti mengamati bahwa peserta didik di kelas eskperimen 

lebih focus dan antusias idalam iproses pembelajaran. iPeserta ididik menunjukan 

keseriusan dalam imenyelesaikan tugas baiki individui maupun ikelompok, serta 

mereka atusias melakukan presentasi di depan kelas terkait hasil diskusi kelompok. 

Pada penelitian di kelas control yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan konvensioal dengan imodel ipembelajaran iekspositori, ipeserta ididik 

menunjukkan ikurang partisipasi dan antusiasme idalam proses ipembelajaran. Hal 

tersebut terjadi karena peserta didik hanya memperhatikan penjelasan atau 

pemaparan dan guru tanpa ada aktivitas lain yang membuat mereka lebih aktif 
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dalam pembelajaran. Hal ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian dari Puput 

Kunti Kuntari (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran konvensioanal hanya 

menekankan peran aktif guru dibanding peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan kondisi di kelas eksperimen dengan kondisi di kelas control terlihat 

pada interaktivitas dan variasi proses pembelajaran. Pada kelas control, peserta 

didik kurang aktif dan membuat mereka merasa bosan serta kurang berminat dalam 

kegiatan pembelajaran yang dapat berdampak pada hasil belajar mereka, hal 

tersebut disebabkan karena kegiatan pembelajaran kurang interatif dan variative. Di 

kelas control, peserta didik terlihat pasif dan tidak aktif dalam menjawab 

pertanyaan dari guru, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi monoton. Guru 

menjelaskan dan memberikan latihan secara monoton, yang mengakibatkan peserta 

didik bosan dan menghabiskan banyak waktu dalam kegiatan pembelajran. 

Sedangkan pada kelas eksperimen, proses pembelajaran lebih interaktif dan 

bervariasi, hal tersebut dapat menumbuhkan minat ipeserta ididik idalam kegiatan 

pembelajaran. iPeserta ididik terlibat dan iaktif idalam diskusi idan guru tidak 

hanya memberikan pemaparan/penjelasan dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Dengan kerjasama dalam kelompok dapat meningkatkan keterampilan, kreativitas 

serta komunikasi antar sesama peserta didik. Peserta didik menunjukkan 

keaktifannya dengan cara merespon pertanyaan dari guru dengan antusias. Dengan 

demikian penggunaan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik dan menciptakan suasana pembelajaran 

yang tidak monoton. Temuan iini sejalan idengan hasili penelitian iyang idilakukan 

Syahril Harahap (2021) dan Nurul Fitri RS (2021) yang menunjukkan ibahwa 
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ipenggunaan imodel pembelajarani STEM memberikani efek yangi sangat baiki 

terhadap ikemampuan komunikasi peserta didik serta menimbulkan kreativitas 

peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, didapat bahwa penggunaan model pembelajaran 

PjBl dengan pendekatan STEM khususnya dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan 

model pembelajaran PjBl dengan pendekatan STEMi imelibatkan pesertai didiki 

dalami hal idiskusi, ipengalaman, ipenemuan serta imeningkatkan pengetahuan 

isecara iberkelompok. Selain itu, model ini juga membantu dalam memperdalam 

pengetahuan peserta didik dan berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriyana dan Novianti 

(2021) dan Rizky Aditia Pratama (2019) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran STEM memiliki damapk positif dalam meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Penelitian ini idapat idisimpulkan ibahwa imodel ipembelajaran model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM padai kegiatan pembelajaran 

matematika imateri trigonometri lebih aktif dibanding dengan penggunaan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran matematika materi trigonometri. 

Sehingga, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM afektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas X MA 

Raudhatusysyuban, berdasarkan perbedaan hasil inilai iposttest iantara kelas 

eksperimeni dan kelasi kontrol. 


